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ABSTRAK 
Tanah sangat penting peranannya dalam sebuah konstruksi, yaitu konstruksi bangunan, jalan, jembatan, 

bendungan dan konstruksi-konstruksi lainnya, sehingga diperlukan tanah dengan sifat-sifat teknis yang 

memadai. Tidak semua lapisan tanah dasar mampu menahan beban di atasnya. Hanya tanah yang 

memiliki klasifikasi baik yang mampu berfungsi sebagai daya dukung. Usaha untuk memperbaiki sifat-

sifat tanah telah banyak dilakukan, antara lain dengan pemadatan atau mencampur bahan kimia yang 

dapat menambah kekuatan tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

semen terhadap nilai daya dukung tanah serta persentase kadar campuran yang optimal untuk stabilisasi 

yang baik menggunakan kadar semen 5%, 10%, 15% dan 20% dengan uji CBR Laboratorium tanpa 

rendaman (unsoaked) dengan waktu 0 hari, 4 hari, 7 hari ,14 hari, 28 hari dan uji CBR Laboratorium 

rendaman (soaked) dengan waktu 4 hari. Metode penelitian yang dilakukan bersifat eksperimen. 

Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa nilai tertinggi terletak pada campuran kadar semen 20% dengan 

waktu pemeraman 28 hari untuk CBR laboratorium tanpa rendaman (unsoaked) didapat nilai 90% pada 

titik 1 dan 85% pada titik 2. Nilai tertinggi untuk CBR laboratorium rendaman (soaked) waktu 

perendaman 4 hari terletak pada kadar campuran semen 20% didapat nilai 16,1% pada titik 1 dan 16,8% 

pada titik 2. 

Kata kunci : Stabilisasi Tanah, Matos, CBR Laboratorium, Kabupaten Tapin. 

 

ABSTRACT 
Soils exhibit distinct characteristics, and one such type is silt, which demonstrates inadequate load-

bearing capacity. Consequently, it becomes necessary to employ soil stabilization techniques to address 

these issues. One common approach involves the inclusion of supplementary materials, particularly 

cement (commonly known as Portland Cement). This study focuses on three primary analyses, yielding 

the subsequent outcomes. The soil utilized in this study falls under the ML-OL soil group as per the 

USCS classification system. This particular group is distinguished by its composition of organic silts and 

organic silty clays, which possess limited flexibility. Additionally, the Unsoaked CBR values indicate that 

the native soil at soil location point 1 has a value of 8.0%, whereas at soil location point 2, it has a value 

of 7.8%. The unsoaked California Bearing Ratio (CBR) values for several soil-cement mixes were 

determined at two distinct soil location locations. Furthermore, it is important to note that a cement mix 

content of 20% is considered to be the ideal amount for achieving a good level of bearing capability. 

Keywords : Soil Stabilization, Matos, CBR Laboratory, Tapin Regency. 
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